
Dengan visi menjadi pusat pengembangan 
ekonomi masyarakat, LAWE yang berdiri 
sejak tahun 2004 memiliki program 
membantu penenun lokal dengan 
menciptakan produk pakaian dari kain 
tradisional yang dapat bersaing di pasar 
modern. LAWE berkomitmen kuat untuk 
selalu mengeksplorasi potensi penenun 
dan memastikan mereka mampu 
berkerja dan membuat desain sesuai 
dengan keterampilan dan kemampuan 
masing-masing.

LAWE didukung oleh lebih dari 20 
penenun tradisional yang membantu 
mengembangkan desain produk. Para 
pekerja yang terlibat dalam usaha LAWE 
diberi pelatihan untuk memperkuat 
kemampuan dan pengetahuan. Mulai 
dari mewarnai, mengenalkan warna-
warna kontemporer, serta bagaimana 
membuat pola-pola dasar produk. Selain 
para penenun yang bekerja langsung, 
LAWE juga memberikan pelatihan bagi 
para penenun tradisional di lingkungan 
sekitar mereka.

Pelatihan terdiri dari beberapa materi 
yang berhubungan langsung dengan 
kebutuhan para pekerja di LAWE seperti 
pengembangan produk, pewarnaan 

alami, dan bagaimana memulai bisnis. 
Saat ini LAWE memiliki program sosial 
terbaru, Craft Class, dimana peserta 
diajarkan untuk mengelola limbah 
konveksi dan mengubahnya menjadi 
produk yang bernilai.

Program Craft Class  ditargetkan untuk 
perempuan terutama ibu rumah tangga 
dan mahasiswi. LAWE juga memiliki 
program sosial lainnya ‘Weaving for 
Life’ yang merupakan gerakan untuk 
melestarikan kain tradisional Indonesia 
dan menjadikannya sesuatu yang bernilai 
tambah untuk meningkatkan kondisi 
ekonomi  para penenun. Melalui kegiatan 
amal ini, mereka ingin membantu anak-
anak di Nusa Tenggara Timur mewujudkan 
mimpinya melalui pendidikan.

Komunikasi Kerja Semakin Terbuka

Sebagai pelaku industri bisnis kecil 
menengah LAWE juga mengalami 
berbagai tantangan komunikasi secara 
internal. Hal ini timbul karena sistem 
komunikasi kerja yang diterapkan LAWE 
sebelumnya masih belum sistematis 
dan terbuka. Akibatnya banyak sekali 
terjadi kesalapahaman seperti spesifikasi 
pesanan yang salah, pengiriman produk 
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yang tidak sesuai dengan permintaan, 
buruknya manajemen waktu 
produksi, file penyimpanan produk 
yang berantakan dan komunikasi 
antar pekerja dan manajemen 
yang kurang erat. Permasalahan  
tersebut teridentifikasi selama 
pelatihan SCORE. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut LAWE 
membentuk Entreprise Improvement 
Team (EIT) atau yang lebih dikenal 
dengan Tim Peningkatan Produktifitas 
Perusahaan. Segera setelah EIT 
dibentuk , mereka memulai jadwal 
pertemuan harian, mingguan dan 
bulanan.

Program SCORE mendorong 
manajemen LAWE untuk menciptakan 
“Pohon Ide” sebagai wadah untuk 
mengekspresikan pendapat dan 
aspirasi para pekerja. Lewat 
“Pohon Ide” ini para pekerja dapat 
bekerjasama dengan manajemen  
menyusun produk, mengubah tata 
letak kantor agar terlihat lebih luas, 
dan mengumpulkan produk tidak 
terjual untuk kegiatan amal sosial. 
Pohon ide ini membuat para pekerja 
menjadi lebih terbuka terhadap kritik 
dan gagasan. Produk koma adalah 
barang yang salah produksi yang 
dibiarkan menumpuk dan tidak lagi 
memiliki nilai jual.

Beberapa pekerja berpikir bahwa 
pohon ide telah mengubah perspektif 
mereka terhadap LAWE. “Pelatihan 
SCORE telah membuka perspektif 
baru bagi saya sebagai pekerja. Saya 

sekarang lebih terbuka dan teratur 
dalam bekerja. Saya menyukai konsep 
penyampaian ide dan kritik melalui 
pohon ide sebagai wadah aspirasi 
kepada manajemen tanpa harus 
merasa takut atau segan. Para pekerja 
sekarang tidak merasakan adanya 
kesenjangan antara karyawan dan 
manajemen. “ ujar Erly Wahyuni, salah 
satu staf LAWE.

Dari semua hal positif yang didapat 
dari pelatihan SCORE yang paling 
penting bagi LAWE adalah terciptanya 
Work Order (WO). Langkah ini secara 
signifikan membantu koordinasi 
antara penjahit dan penenun menjadi 
lebih jelas sehingga bisa bekerja sama 
meminimalkan kesalahan dalam proses 
produksi. Mereka juga menerapkan 
surat perintah pengiriman bahan hasil 
produksi dari LAWE kepada penjahit. 
Mereka juga tetap menyimpan kain 
sisa produksi yang kemudian akan 
digunakan sebagai materi tambahan 
untuk kegiatan sosial pengembangan 
masyarakat.

Selain adanya WO perubahan 
signifikan lainnya dari LAWE pasca 
Pelatihan SCORE adalah konsumsi 
energi yang menurun dari 192.000 kwh 
di bulan Mei 2016 sebelum bergabung 
dengan program SCORE menjadi 
131.000 kwh pada bulan Agustus 2016. 
Dibutuhkan 4 bulan bagi manajemen 
untuk melakukan penghematan energi 
selama program SCORE berlangsung. 
Angka lain yang juga meningkat 
adalah efisiensi di tempat kerja yang 

Apa Kata  Mereka
“Pelatihan SCORE mengajarkan kita bagaimana 
menjadi lebih rapi, teratur, dan efisien di tempat 
kerja. Hal ini meningkatkan produktivitas 
secara positif. Secara pribadi, pelatihan ini juga 
membantu saya untuk lebih terbuka dan teratur 
dalam bekerja. “

Anggraeni Sulistyawati
Manajer keuangan

“Pelatihan SCORE membawa perubahan 
signifikan pada organisasi. Saya percaya saat 
ini kami lebih fokus dalam bekerja. Dengan 
pendekatan komunikasi yang terbuka, kami 
tidak lagi memiliki konflik antar pekerja. “

Herlin Siswanti
Manajer Pemasaran

“Pelatihan SCORE telah membuka perspektif 
baru bagi saya sebagai karyawan. Saya 
sekarang lebih terbuka dan teratur dalam 
bekerja. Saya menyukai konsep pohon ide 
sehingga dapat  mengungkapkan keinginan 
saya kepada manajemen dan karena itu saya 
merasa tidak ada lagi kesenjangan antara 
pekerja dan manajemen. “

Erly Wahyuni

Staf

“Sebelum pelatihan SCORE, mayoritas 
karyawan tidak tahu tentang 5S. Saat ini, 
implementasi 5S dalam organisasi telah 
berjalan dengan baik. Saya bisa melihat 
banyak perbaikan yang terjadi setelah 
pelatihan. “

Sri Nawangsih
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Cara Komunikasi 

Setelah Pelatihan SCORE, LAWE 
berhasil menemukan cara 
komunikasi para karyawan dengan 
pihak manajemen. Sekarang 
mereka memiliki Pohon Ide, 
Kotak Saran dan Papan Diskripsi 
Pekerjaan



meningkat 76% pada bulan Agustus dari 
70% pada awal program.

Satu hal masih berjalan perlahan namun 
terus membaik adalah tingkat kehadiran 
karyawan. Meski persentase jumlah 
ketidakhadiran karyawan mencapai 
puncak tertinggi sebesar 12,50% pada 
Juli 2016 dikarenakan Hari Raya Idul 
Fitri, presentase tersebut dapat ditekan 
menjadi 3,20% pada bulan Agustus. 
Menurunnya persentasi ketidakhadiran 
karyawan ini merupakan buah dari 
komitmen para pekerja dan manajemen 
untuk menjadikan LAWE sebagai UKM 
terbaik. 

LAWE juga menerapkan standar Quality 
Control (QC) terbaik untuk meningkatkan 
kualitas produksinya dan membuat peta 
standardisasi keterampilan untuk para  
penjahit.

“Pelatihan SCORE membantu 
kita mencapai target kerja secara 
efektif dan efisien, baik dari sisi 
manajemen maupun produksi” kata 
Direktur Keuangan LAWE Anggraeni 
Sulistyawati. “Prestasi ini telah 
meningkatkan kualitas produksi 
tenunan kami, karena LAWE sekarang 
memiliki lebih banyak waktu untuk 
menciptakan desain-desain baru “ 
lanjutnya.
Sulistyawati percaya bahwa LAWE 
dapat mempertahankan 5S untuk 
bisnis yang berkelanjutan dengan 
dukungan komitmen, konsistensi, 
kejujuran para pekerja serta adanya 
kesetaraan dalam organisasi. Dalam 
hal kesetaraan gender, LAWE telah 
menghapus salah satu persyaratannya 
yang menyatakan bahwa hanya 
perempuan yang diizinkan bekerja di 
perusahaan. Saat ini, LAWE memiliki 

lebih banyak pekerja laki-laki daripada 
tahun sebelumnya.
 
Dampak positif lainnya yang diperoleh dari 
pelatihan SCORE disamping aspirasi mereka 
yang didengar adalah adanya ikatan antara 
pekerja dan manajemen yang semakin erat. 
Untuk meningkatkan hubungan antara 
pekerja dan manajemen, pihak manajemen 
mengadakan pertemuan dan kumpul 
keluarga atau makan malam bersama. Hal 
ini dilakukan untuk meningkatkan energi 
positif para pekerja agar terus melakukan 
apa yang telah diajarkan dalam pelatihan 
SCORE dan juga penghargaan bagi para 
pekerja atas kontribusinya terhadap 
perusahaan.
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Proses Penjahitan

Lawe membuka banyak kesempatan bekerja bagi 
siapapun dari berbagai latar belakang, jenis kelamin 
dan umur. Dalam gambar seorang karyawan wanita 
sedang melakukan proses menjahit.  



SEBELUM

SEBELUM

SESUDAH

SESUDAH

LAWE juga berkontribusi 
kepada lingkungan sekitar 
dengan program Sisterhood of 
LAWE, Waiving for Life dan Zero 
Waste Program

Karyawan LAWE dilatih untuk memiliki pengetahuan tentang 5S selama pelatihan SCORE. Dari pelatihan 
itu karyawan sekarang mampu mendesain kembali layout/tata letak kantor dan merapihkan area gudang 

secara lebih baik.
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